Materi Pertemuan ke- 8
Seni Budaya / VII 

Bab 12
Memainkan Alat Musik Campuran

Pada Bab 12, siswa diharapkan dapat mengapresiasi dan berkreasi seni musik, yaitu:
1. Mengidentifikasi keragaman warisan budaya terutama lagu-lagu dan musik daerah;
2. Melakukan asosiasi alat musik dari daerah-daerah di Indonesia, dengan gaya dan keramah-
    tamahan masing-masing suku bangsa;
3. Memainkan musik ansambel lagu-lagu daerah di Indonesia; dan 
4. Memainkan alat musik melodis lagu daerah sesuai dengan gaya dan isi lagu.

Ansambel merupakan salah satu jenis penampilan dan permainan musik. Pertunjukan ansambel, setidaknya memerlukan paling sedikit tiga alat musik berbeda. Kekompakan dan keharmonisasian merupakan salah satu keunggulan pada ansambel. Alat musik perkusi dapat dijadikan ansambel secara sederhana. Gambar-gambar di bawah ini merupakan alat musik yang dapat digabungkan dan menjadi permainan ansambel sederhana.
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A. Menampilkan Musik Ansambel
1. Alat Musik Ritmis
Alat musik ritmis adalah alat musik yang berfungsi sebagai pengiring melodi pokok. Alat ini ada yang bernada dan ada yang tidak bernada. Kamu sudah mengenalnya sejak kamu di sekolah dasar. Contohnya ringbell dan bedug. Coba kamu sebutkan nama alat-alat musik dan daerah asalnya pada gambar-gambar berikut ini.
Jika kamu tidak memiliki alat musik tersebut, kamu dapat mengganti dengan berbagai benda yang dapat dijadikan alat musik ritmis, bisa tepuk, ketuk atau menggunakan barang bekas seperti botol, kaleng, plastik diisi biji-bijian.
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2. Alat Musik Melodis
Alat musik melodis adalah alat musik yang berfungsi membawakan melodi suatu lagu. Contohnya rekorder dan terompet.
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3. Alat Musik Harmonis
Alat musik harmonis banyak ragamnya, ada yang sumber bunyinya dawai, ada juga elektronik. Alat musik ini bisa digunakan untuk melodi pokok suatu lagu atau untuk mengiringi lagu. Yang termasuk alat musik harmonis, misalnya piano, elekton, organ, dan gitar.
Bermain Gitar
Gitar adalah alat musik chordofone yaitu alat musik yang sumber bunyinya dawai. Gitar adalah alat musik yang praktis, mudah dibawa sehingga banyak orang menggunakan sebagai hiburan di mana pun dan kapan saja.
Alat musik gitar ada yang elektrik menggunakan listrik dan ada yang akustik. Alat musik gitar akustik memiliki enam dawai. Dawai nada satu bernada e, dawai dua bernada b, dawai tiga bernada g, dawai empat ber nada d, dawai lima bernada a, dan dawai enam bernada e.
Ketika bermain gitar, kamu sering mendengar kunci gitar, yaitu kunci c, g, f, d, a, e, b. Kunci gitar mayor, minor dominan, septime dan sebagainya. Sebenarnya itu bukan kunci tetapi akor yaitu paduan beberapa nada yang terdengar merdu. Tanda kunci dalam notasi musik hanya dikenal dengan tiga jenis saja yaitu kunci G,kunci C, dan kunci F.
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Sewaktu bermain gitar, kadang bunyinya tidak jernih karena dawai tersentuh jari kiri. Berikut penjarian dalam bermain gitar.
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Uji Kompetensi
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan musik ansambel secara rinci!
2. Jelaskan tiga contoh musik ansambel tradisional di Indonesia!


Catatan:
1. Boleh dikerjakan langsung di file yang sama/file baru/dibuku tulis.
2. Kerjakan dalam waktu 1 minggu.
3. Pengumpulan terakhir pada hari Selasa, 12 Mei 2026 pukul 23.59.
4. Jika terdapat kendala silahkan hubungi via WA berikut: 085727621046 (Ms. Mila)

· Selamat Belajar dan Semangat  -
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Info Warisan Budaya Seni Pertunjukan Musik

Indonesia memiliki warisan budaya dalam bidang musik dan lagu. Alat
‘musik tradisional dalam bentuk orkestra seperti gamelan, talempong, kolintang,
dan gondang merupakan beberapa contoh warisan budaya yang tetap eksis dan

hidup pada masyarakat pendukungnya. Alat musik sepert fifa, sasando, dan alat
‘musik tradisional lain juga warisan yang perlu dilestarikan dan dikembangkan

sesuai dengan kebutuhan dan funfutan zaman Lagu-lagu dacrah tidak terhifung.
jumiahnya merupakan kekayaan yang fidak akan pemah habis unfuk digali.
Lagu-lagn dacrah banyak memuat nilai-nilai kearifan lokal. Pada zaman dulu,
orang tua sejak dini telah mengajarkan pendidikan karakter melalui lagu dacrah
setempat.

‘Warisan budaya dalam benfuk seni perfunjukan musik afau lagu perlu di-
lestarikan dan dikembangkan.Pelestarian dan pengembangan penting dilakukan
agar tetap dapat dijadikan sebagai media pembelajaran moral pada generasi
‘muda. Seni pertunjukan musik tradisional dapat juga dijadikan pilar ekonomi
kreatif schingga dapat meningkatkan kescjahteraan masyarakat pendukungnya.

(Sumber: Dok. Kemdikbud)
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Mengenal Tokoh Musik

Gesang atau lengkapnya Gesang Martohartono
(lahir di Surakarta, Jawa Tengah, 1 Oktober 1917 -
‘meninggal di Surakarta, Jawa Tengah, 20 Mei 2010,
pada umur 92 tahun) adalah seorang penyanyi dan
pencipta lagu. Gesang dikenal sebagai maestro
keroncong Indonesia lewat lagu "Bengawan Solo”

ciptaannya. Laguiniterkenal bukan sajadi Indonesis,
‘melainkan di Asia. Lagu "Bengawan Solo” telah
diterjemahkan kurang lebih ke dalam, setidaknya,
13 bahasa (termasuk bahasa Inggris, bahasa Rusia,
bahasa Tionghoa, dan bahasa Jepang).

Lagu ini diciptakan pada tahun 1940, ketika ia berusia 23 tahun. Gesang muda
ketika itu sedang duduk di tepi Bengawan Solo. Ia yang selalu kagum dengan
sungai tersebut, terinspirasi untuk menciptakan sebuah lagu. Proses penciptaan
lagu ini memakan waktu sekitar 6 bulan. Lagu Bengawan Solo juga memiliki
‘popularitas tersendiri di luar negeri, terutama di Jepang. Bengawan Solo sempat
digunakan dalam salah satu film layar lebar Jepang.

Gesang pada awalnya bukanlah seorang pencipta lagu. Dulu, ia hanya seorang
penyanyi lagu-lagu keroncong untuk acara dan pesta kecil-kecilan di Kota Solo.
Ia juga pernah menciptakan beberapa lagu, seperti Keroncong Roda Dunia,
Keroncong si Piatu, dan Sapu Tangan, pada masa Perang Dunia II. Sayangnya,
ketiga lagu ini kurang mendapat sambutan dari masyarakat. Sebagai bentuk.
penghargaan atas jasanya terhadap perkembangan musik keroncong, pada tahun
1983 Jepang mendirikan Taman Gesang di dekat Bengawan Solo. Pengelolsan
taman ini didanai oleh Dana Gesang, sebuah lembaga yang didirikan untuk.
Gesang di Jepang.

Gesang sempat dikabarkan meninggal dunia pada tanggal 18 Mei 2010 setelah
kesehatannya dilaporkan memburuk. Gesang dilarikan ke rumah sakit akibat
kesehatannya menurun pada Rabu (19/05/2010). Selanjutnya, Gesang harus
dirawat di ruang ICU sejak Minggu (16/5) karena kesehatannya terus menurun.
Rumah sakit membentuk sebuah tim untuk menangani kesehatan yang terdiri
dari lima dokter spesialis yang berbeda. Hingga akhirnya beliau meninggal pada
hari Kamis (20/05/2010) Pukul 18:10 di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Surakarta,
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(Sumber: Dok, Kemdikbud)
Gambar 12.1 Contoh alat-alat musik ritmis
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(Sumber: Dok. Kemdikbud)
Gambar 12.2 Contoh alat musik |

‘melodis, saluang dan saron
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(Sumber: Dok. Kemdikbud)
Gambar 123 Contoh alat musik melodis, pareret pangasih asih dan terompet
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